
Kisah Umar bin Khattab Saat Haji:
Teladan Kesederhanaan dan
Kepemimpinan
Ibadah Haji adalah momen spiritual yang sangat agung, tidak hanya bagi umat biasa,
tetapi juga para pemimpin besar Islam. Salah satu tokoh yang meninggalkan jejak kuat
dalam sejarah pelaksanaan Haji adalah Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu, khalifah
kedua setelah wafatnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Umar adalah sosok yang dikenal sangat tegas
dalam prinsip, namun lembut hatinya terhadap kebenaran dan keadilan. Melalui
pelaksanaan Hajinya, kita melihat bagaimana ia memadukan peran sebagai pemimpin
umat dengan hamba Allah yang sangat tawadhu. Artikel ini akan membahas
perjalanan Haji Umar bin Khattab, kesederhanaannya, doa-doa yang beliau panjatkan,
serta pelajaran yang dapat kita ambil darinya.

Perjalanan Haji Umar bin Khattab yang Penuh Hikmah
Umar bin Khattab dikenal rutin melaksanakan Haji bahkan setelah menjadi khalifah.
Beliau tidak pernah menjadikan kesibukan sebagai alasan untuk meninggalkan ibadah
Haji. Dalam beberapa riwayat, disebutkan bahwa Umar menunaikan Haji sebanyak
sepuluh kali selama masa hidupnya, dan selalu menjadikan perjalanan itu sebagai
sarana muhasabah diri.
Setiap kali menunaikan Haji, Umar tidak hanya fokus pada ritual manasik semata,
tetapi juga menjadikan momen tersebut untuk menginspeksi langsung keadaan umat.
Ia menyatu dengan jamaah, mendengar keluhan rakyat, memantau distribusi logistik,
bahkan memastikan keamanan jalan bagi para peziarah.
Perjalanan Hajinya juga dipenuhi dengan kekhusyukan dan tangisan. Saat berdiri di
Arafah, Umar bin Khattab seringkali menangis tersedu, mengingat betapa kecil dirinya
di hadapan Allah meski ia memimpin dunia Islam saat itu.
Perjalanan Haji Umar adalah bukti nyata bahwa kedudukan tinggi di dunia tidak
menghalangi seseorang untuk tetap rendah hati di hadapan Allah, bahkan sebaliknya,
justru menjadi pemicu untuk lebih banyak beribadah.

Kisah Kesederhanaan Umar Saat Menjadi Amirul Mukminin di Haji
Salah satu kisah paling masyhur adalah bagaimana Umar tetap hidup sederhana
walau menjabat sebagai Amirul Mukminin, pemimpin tertinggi kaum Muslimin. Saat
melakukan Haji, ia menolak segala bentuk perlakuan istimewa. Beliau tetap
mengenakan pakaian ihram yang lusuh, menginap di tenda sederhana, dan makan
makanan rakyat biasa.
Dalam satu riwayat, Umar terlihat membawa air minum untuk jamaah yang kehausan,



padahal saat itu ia adalah pemimpin seluruh wilayah kekhalifahan Islam. Ketika
seorang sahabat bertanya mengapa ia tidak memerintahkan orang lain, Umar
menjawab,
“Apakah aku ingin rakyatku melayani aku, sementara aku tak melayani mereka di
hadapan Allah?”
Kisah lainnya menyebutkan bahwa saat thawaf, Umar berdesakan dengan jamaah
tanpa ada pengawalan khusus. Beliau menolak dikawal karena ingin merasakan
kesetaraan sebagai hamba Allah, bukan sebagai kepala negara.
Kesederhanaan Umar saat Haji menjadi teladan penting bahwa spiritualitas sejati
bukan ditentukan dari jabatan atau fasilitas, melainkan dari ketulusan hati dalam
menjalankan ibadah.

Pelajaran Kepemimpinan dan Ketakwaan dari Umar bin Khattab
Dari kisah Haji Umar, muncul pelajaran penting tentang kepemimpinan yang bertakwa
dan merakyat. Umar mempraktikkan prinsip Islam dalam kepemimpinan secara nyata,
terutama saat ibadah Haji. Ia memperlihatkan bagaimana seorang pemimpin tidak
hanya mengatur, tetapi juga hadir bersama umatnya, bersujud dan menangis
bersama.
Keteladanan Umar terlihat dalam prinsipnya yang sangat jelas: kekuasaan adalah
amanah, bukan fasilitas. Dalam setiap kesempatan, Umar menempatkan diri sebagai
pelayan umat, bukan yang dilayani. Ini sejalan dengan sabda Nabi صلى الله عليه وسلم :
“Sebaik-baik pemimpin kalian adalah yang kalian cintai dan mereka mencintai kalian,
kalian mendoakan mereka dan mereka mendoakan kalian.” (HR. Muslim)
Umar juga mencontohkan pentingnya keberanian dalam membela kebenaran, meski
dalam suasana ibadah. Ia tidak segan menegur jamaah yang melanggar adab, namun
dengan hikmah dan bijak.
Ketakwaan Umar sebagai pemimpin tidak terpisahkan dari ibadahnya yang kuat.
Bahkan di momen puncak spiritual seperti Haji, ia tetap menjadikan dirinya sebagai
murid di hadapan Allah, bukan penguasa.

Doa-Doa yang Sering Dipanjatkan Umar Selama Haji
Umar bin Khattab dikenal sebagai pribadi yang sering menangis dalam doanya,
terutama saat Haji. Salah satu doa terkenal yang beliau panjatkan di Arafah adalah:
“Allahumma aj’alni min ‘ibadikalladzina yastami’una al-qawla fayattabi’una ahsanah.”
(Ya Allah, jadikanlah aku termasuk hamba-Mu yang mendengarkan nasehat dan
mengikuti yang terbaik darinya.)
Di Multazam, Umar sering berdoa agar tidak dijadikan pemimpin yang zalim atau
menyesatkan umat. Ia sadar betul beratnya amanah kekuasaan yang ia emban.
Diriwayatkan, Umar juga pernah menangis saat membaca ayat:
“Wa qifuuhum innahum mas’ulun.” (QS. Ash-Shaffat: 24)
(“Tahanlah mereka, sungguh mereka akan ditanya.”)
Dalam thawaf, ia berdoa dengan penuh harap dan takut:



“Ya Allah, ampunilah aku, ibu bapakku, kaum Muslimin dan Muslimat, dan jangan
jadikan kepemimpinanku sebagai fitnah.”
Doa-doa Umar mencerminkan ketulusan, kepemimpinan yang takut akan hisab, dan
harapan akan rahmat Allah, meski beliau adalah salah satu sahabat utama Nabi.

Hikmah Kesederhanaan dalam Ibadah Haji
Kisah Umar menunjukkan bahwa kesederhanaan dalam ibadah Haji bukanlah
kekurangan, tapi bentuk ketinggian iman dan akhlak. Kesederhanaan membangun
keikhlasan, mengikis riya, dan memperkuat hubungan dengan Allah.
Dengan hidup sederhana saat Haji, Umar mengajarkan umat bahwa yang Allah nilai
adalah hati, bukan fasilitas yang digunakan. Ia bisa saja berhaji dengan iring-iringan
dan tenda mewah, tapi memilih yang biasa—karena ingin ibadahnya murni lillah.
Kesederhanaan juga membuat seseorang lebih dekat dengan jamaah lain. Tidak ada
sekat antara rakyat dan pemimpin. Semua bertemu di Arafah dan Mina dengan
pakaian sama, tanpa status atau jabatan.
Dalam konteks kekinian, kesederhanaan saat Haji juga berarti menghindari pamer,
memprioritaskan kekhusyukan, dan fokus pada substansi ibadah, bukan pada
dokumentasi atau kenyamanan semata.

Tips Meneladani Sikap Umar bin Khattab Saat Berhaji
Berikut beberapa tips yang dapat diambil dari sikap Umar bin Khattab saat
melaksanakan Haji:
Niatkan Haji semata-mata karena Allah, bukan untuk popularitas atau status sosial.

Jaga kesederhanaan, baik dalam pakaian, makanan, maupun sikap, agar hati tetap
khusyuk dan tidak terganggu urusan duniawi.

Fokus pada ibadah, bukan urusan dokumentasi atau hiburan selama Haji.

Ambil waktu untuk refleksi diri, seperti yang dilakukan Umar di Arafah, bermuhasabah
dan memperbanyak istighfar.

Tumbuhkan kepedulian kepada jamaah lain. Jadilah penolong bagi yang kesulitan,
bukan yang hanya ingin dilayani.

Perbanyak doa-doa bermakna, terutama untuk keselamatan diri, keluarga, umat, dan
amanah yang kita emban.

Dengan menerapkan tips ini, kita bisa menjadikan Haji bukan sekadar perjalanan
ibadah, tetapi juga perjalanan transformasi diri menuju ketakwaan dan kerendahan
hati.

Penutup
Kisah Umar bin Khattab saat Haji adalah pelajaran abadi tentang kesederhanaan,



tanggung jawab kepemimpinan, dan ketulusan ibadah. Ia bukan hanya berhaji sebagai
rukun Islam, tetapi menjadikannya sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah dan
melayani umat. Sebagai Muslim yang mencintai sunnah, meneladani Umar berarti
menghidupkan kembali semangat spiritual yang murni, rendah hati, dan peduli
terhadap sesama dalam setiap tahapan manasik Haji.
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